TINDAK KOMUNIKASI BERBAHASA INDONESIA
LEWAT TELEPON DI KALANGAN ANAK KOST
JEMBER

5
y Anal ST K lnas
s balbini Ly L:,I
Terdme 7. &1 MOV 200 cup
No. Induk S hL X

.-“. 4
Rr. Desi Suciati
MM, SEQ2ICA402299

PROGRAM PENDIDIKAN BAHASA DAM SASTRA INDOMESIA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER

2002



MOFI'TO

3
{ -\
My
%;:\
%
: M
\‘\ x
!
T\
o
G

Artinya:

"Dan wujarkanlah kepada mereka tutur yang
komunikatif™.

(Al-guran, surat An Nisa : 63)

Dengan ilmu, kehidupan menjadi enak; dengan seni,
kehidupan menjadi halus; dan dengan agama, hidup

menjadi terarah dan bermakna.

(Mukti Ali, prof. Dr, H, A)
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ABSTRAK

Ror Desi Svcian, 2002, Tindak Komunikasi Berbahasa Indoncsia |ewat
Telepon di Kalangan Anak Kost Jember. Skripsi program pendidikan Bahasa dan
Sastra Indomesia, Jurasan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP Umversitas Jember
Pembimbing: (1) Drs. Sukatman M.Pd
(2) Dirs. Muj M. Pd

l.ata kunci: tindak komunikasi, telepon

Tindak komunikasi (commumeation acf) adalah sebuah tindak bahasa vang
mempunyai satu fungst interaksi mnggal. Tindak komunikasi lewat wicpon merupakan
aktivitas berkomunikasi vang mehibatkan dua orang untuk menyampaikan pesan melam
telepon schagai media komunikasi. Bahasa [ndonesia umum yang digunshan anak kost
lewat telepon terschul merupakan bahasa tuwr atau bahasa percakapan schan-han.
Meskipun demikian, agar bahasa vang digunakan dalam komunikasi lewat 1elepon betul-
betul komunikat |, maka bentuk-bentuk bahasa harus disesuatkan dengan siluast bahasa
Salah satu faktor situasi bahasa adalah konteks. Konicks sangat berpengaruh dalam
menalsirkan makna bentuk tuturan. Suaty tuturan akan berbeda bentuk dan maknanya,
apabila distarakan pada kontcks yang berbeda Hal ini sering terjadi dalam internksi
hahasa

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis tindak komunikasi berbahasa
Indonesia lewat wlepon vleh anak kost di Jember, serta konteks sosial-psikologs apa
vang mendorong anak kost melakukan tndak komunikasi lewal telepon tersebut
Kegiatan penelitan im dapat digunakan scbagai baban diskusi untuk mata kuliah
pragmatik, di perguruan tinggi. Peneliian ini dapat difadikan dasar pengembangan
penpetahuan bahasa khususnya bidang pragmatik olch mahasiswa program pendidikan
bahasa, Selain ilu topik penelitian terschut dibarapkan juga dapar dijadikan scbagar sulah
satu acuan perbandingan untuk melakukan penelitian serupa oleh penelio lain.

lemis penclition 1mi adalah  penelitian  deskriptif dengan  menpgunakan
ranvangan penelitian kualitatif vang dibantu oleh penentuan korpus sccara sampling
teoritis. Data penclition berupa kata dan kalimat vang dinyatakan sebagai tindak
komunikasi lewat telepon. Sumber data dalam penelitian ini adalah mabasiswa vang
tingzal di salah satu kost di Jember. Penelitian imt dilakukan sclama satu bulan. Tekmk
vang digunakan dalam menpumpulkan data adalah metode simak yang dilakukan dengan
teknik dasar sadap. dilamutkan dengan metode rekam dibantu dengan alal bantu perekam
dan menggunakan metode catal, Data dianalisi dengan teknik analisis data deskoipuf
dengan langkah-langkah: (1) menclaah dan menveleksi data, (2) transkrips data. (3)
penomeran dan pengkodean | (4) klasifikasi data. (3) penafsiran dan interpretas) data,(6)
penyimpuian.

Hasil analisis data dan pembahasan dalam proses tindak komunikasi berbahasa
Indonesia lewat telepon oleh anak kost digunakan fima bentuk tindak tutur yamu (1)
representaiil, (2) komisif, (3) divektif, (4) deklaratf, (5} ekspresif. Scdangkan konteks
sosial-psikologs vang mendorong munculnva muran vang divcapkan oleh anak kost
lewal 1elepon adalah konteks suasana batin: {1} comas, (2) kesal, (3) jengkel. {4) bergurau
dan (5} scnang.
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Sarun yang dibenikan sehubungan dengan hasil peneliian tersebut adalah wpik
penclitian int hendaknva digunakan schagal bahan diskusi untuk mata kuliah Pragmatik
khususnya pada kapan tindak wturtindak komunikas: dun mata kaliah Analisis Wacana
khususnya pada kajlan tindak bahasa di perguruan tngg Penehiban i sebarknva
dijadikan dasar pengembangan pengetahuan babasa khususnya bidang Pragmatik tentang
penggunaan jemis tindak  tuturtindak komunikasi dan konteks  sosial-psikolowis,
khususnya pada kapian tindak tutur'tindak komunikasi lewat telepon oleh mahasiswa
program pendidikan bahasa. Sclain mu, bagi penehiti Tain disarapkan topik penelitian ini
dikembangkan lebwh lanjut vang berkaiian dengan penclitian Prapmatik pada tindak tutur
lamnyva misalnya: undak lekusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi schingga dapat
menyempurnakan penelitian ini

X1



1.1 Latar Belahang

Fungsi buhasa vang pokok adalah fungsi komunikasi Komunikasi
merupakan suatu bentuk ckspresi din manusia it sendin Dengan komunikas
manusia dapat berimeraksi sosial dalam kehidupan sehari-harl. Manusia saling
berinteraksi sosial dengan menppunakan bahasa schaga sarana  komunikasi.
Bahasa yang digunakan manusia dalam tindak komunikesi bisa secary langsung
Aau latap muka dan tdak langsung melalui media

komunikasi bermedia (medicted communicartion’s adalah komunikasi yang
mengpunakan saluran atau ssrana untuk meneruskan suatu pesan  kepada
homumkan vang jauh lempativa dan atau vang banvak jumlahnya (Effendy,
1992). Salah satu media vang dapat menjangkau lempat jauh sdalah telepon,
Telepon merupakan alat komunikasi jarak Jauh. Komunikasi melalun media
telepon akan lebih efckur Mencapal lujuan atau sasarannyva daripada melalui
media surat,

Media telepon saal i tidak lagi menjadi barang wang mewah hag
masvarakal, Akan tetapi media elepon sudah menjadi kebutuhan vital untyk
menjalin hubungan dengan orang lam dalam kehidupan sehan-hari. Melalui media
telepon inilah, mercka berkomunikas untuk berbagai keperfuan mulai dari vangp
sifamva basa-basi, sampai dengan vang sungguh-sungeuh, Hampir di sctiap
rumah terdapat sarana 1elepon, bahkan dy lempat kost-an pun lelepon sudah
merjadi media wama untuk berkomunikasi dalam berbaprai keperluan, khususnva
di kalangan anak kost mahasiswa Jember, Schagian besar anak kost mahasiswa
lember tersebut cenderung lebib memilib lempat kasl-an yang lerdapal surana
teleponnya. Hal ini terbukti dengan surana telepon, selain waktu lebih cepar, tiduk
lakut hilang di fengah jalan, Juga dupat berbicara secam lanpsung  dengan
pendengarnya. Jika pesan vang disampaikun korang jelas, maka bisg minta
dinlangi lagi, karena tujuan utama telepon hanva dengan penvajian suara 1anpy

dapat melihat lawan bicaranya.
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Berdasarkan penpamatan. tindak komumikast vang berlanosung melalw
media telepon lebib sering teradi di lingkungan anak kost daripada di lingkungan
rumah-rumah brasa, alasannya karena jamk telah memisabkan mercka dengan
keluarga, seiingga saat mereka sedang rindu keluarga bisa langsung menghubungi
lewat tzlepon tersebut. Selain iy, beragamnyva keperluan dan kebutuhan vang
menumang aktivitas mercka, telah menoniut pula untuk melakukan tindak
komunikasi antar-teman atau dengan vang lainnva lewal lelepon. Dalam ranghka
pencapaian hasil vang optimal, antara partisipan interaksi verbal lewat telepon
perlu senantiasa menggunakan atran-aturan vang mercka pahami bersama
tentang cara menyampaikan pesan dan memberikan respon, Inlensitas pesan atau
respon vang disampaikan dalam komunikasi lewas telepon antara anak kost vang
satu dengan anak kost vang lain tentu memiliki cara vang berheda dan dengan
berbagm keperluan vang berbeda pula. Ada topik uturan terlentu vang menuniul
untuk  dibicarakan dengan  bahasy  dan  pengorpanisasian  vang  tertentu,
konsekwensinya, topik tuturan vanp herbeda akan menghasilkan jems tindak
komumkasi‘tindak ttue vang berbeda pula.

I'ndak komumkasi lewat wlepon vang dizunakan oleh anak host antara
vang salu dengan vang lainnya belum tentu sama. Misaloyy, pada saat memulai
mengangkat gagang telepon. kemudian memijs nomor telepon vang dituju, ada
vang lerlebih dahulu membenkan salam, menanvakan orang vang akan diajak
bicara, baru memasuki pada pokok pembicaraan.

Sehagal confoh

A : “Hallo ! Selamat sorc.”

B *Sore. [

A - “Bisa bicara dengan Anm 7

B3 S *Ya. sava sendiri 1 Ini siapa 77

A ST Ida ! Ami, ako minta maall Han m tdak bisa ke kost-anmu.

karena besok aku ada mid semester |~
B : Oh ya, nggak apa-apa kok "
Percakapan smgkat tersebul merupakan salah spfy contoh tndak komunikasi

berbahasa Indonesia yang disampaikan lewat media telepon oleh anak kost. vang
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PPercahapan singkat tersebul merupakan sulah satu comoh tindak komunihasi
kerbahasa [ndencsia vang disampaikan lewal media telepon oleh anak kost, vanp
mti pemincarsunnya mengenar pernyataan maal . Pada hakikainya percakapan
udulah peristiwa berbabasa lisan antura dua orang partisipan atag lebih vanyg pada
umumnya terjadt dalam sunsana santai (Suvone, 1990:17) Percakapan merupeekirn
wadah yang memungkinkan weewujudnya prinsip-prinsip kerja sama dan sopan
santun dalum peristiwa berbahasa secara [ungsional. Babasa lndonesia wmum
vang digunakan anak kst lewat telepon lerschut merupakan bahasa tulur atau
hahasa percakapan sehari-hari. Bahasa tutur atau bahasa percakapan 1alah bahass
vang lasim dipakar dalam pergaulan schari-han terutama dalam percakapan
[Suhiaty dan Widvamartaya, 1996:22) Bahasa percakupun umumnya MU PUITY A
sifat-sifal yang khas, bersahaja. sederhana, singkat bentuknyy, dan sering jugs
digunakaen kata tutur vany n{;ﬁman;‘__ﬁ_ barnya dipakal dalam bahasa tutur misalnya:
bilangz, pelan, ikin, cekeok, dan scbaginva Katu-kata vang dipaka kerap pula
tidak dibentuk sebapaimana mestinya seperti: jalan, jumpa, beli, dibikin besar,
dikasith nak, dan sebagainva. Lafalnya pun kerap pula menvimpang dan lafal
yang umum misalnva: aken, dapet. malem, didiriken, dan sebugainya. Meskipun
demikian, agar bahasa vang dipunakan dalam komunikasi lewar telepon betul-
betul komunikatil, maka bentuk-bentuk bahasa harus disesuaikan denpan siluast
bahasa.

Fenomena sebagimana vang dikemukakan di atas di kajt dalam ilmu
pragmatik. Menurut Levinson (dalam Suvono, 1990-1) pragmauk adalah hubungan
anlara bahasa dengan konleks vang mendasari penjelasan pergzeriian bahasa,
Ronteks adalah semua latar belakang pengetahusm vang dipahami bersama oloh
penutur dan lawan tutur (Wijana, 1996:11), Konteks meliputi konteks fisik dan
konteks sosial psikologis, Konteks sosial psikolagis melipute; hubungan antar
peran, keadaan batin para pemeran dan latar belakang sosial ekonomi, pendidikan
dan lain-lain { Suvono, 1990207, Kanteks sangal berpengaruh dalany menatsirkan
makna bentuk tuturun. Suatu tuluran akan berbeda bentuk dan maknanyva, apabila
diutarakan pada konteks yang berbeda. Hal i sering terjads dalam interaksi

berbahasa



Beriolak dari uraian di atas, salah satu peristiva berbahasa vang menarik
untuk dikaji secara pragmank adalah peristiva Tindak Komunikasi Berbahasa
Indonesia Lewat Telepon di Kalangan Anak Kost Jember dengan harapan

penelitian ini dapal bermanfaal bagi masvarakal khususnya pemerhati bahasa

1.2 Rumusan Masalah
Masalah vang dibahas dalam penclitian ini dapat dinumuoskan seshapan
benkur,
b} Jenis tindak komunikasi berbahasa Indonesia apa sajakah vang digunaksn
oleh anak kest di Jember lewat 1elepon?®
2} Konleks sostal-psikologis apakah vang mendorong amak kost di Jember

melakukan tindak komunikasi berbahasa Indonesin lewar telepon?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperalch deskoipsi tentang:
1} renis imdak komunikasi berbahasa Indonesia lewa lelepon di Kalangan anak
host Jember;
2} kontcks sosial-psikologis vang mendorong anak kost di Jember melakukan

nndak homunikasi berbahasa Tndoncsia lewat telepon

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaal penelitian yang dapat diharapkan sehagai berikut:
L} bagi Pengajar mata kuliah Pragmath di Perpuruan Tingai, husi) Peneiitian i
dapat dizunakan sebagm bahan diskusi untuk mata kuliah prapmaik;
21 bagi mahasiswa prozram pendidikan bahasa, hasi| penclitian 1m dapar
dijadikan  dasar  pengembangsn  penpelahuan bahasa Khususnya  bidang

pragmatik: Juan

isa
p—

bagi peneliti lain, dikarapkan hasil penelinian ini dapat dijadikan schagan salah

satl acuan perbandimgan uniuk melahukan penelitian Yang seTupa.



1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindan terjadinva kesalahpahaman dalam penafsiran judul

penelitian i, maka perlu ditegaskan makna sulab-stlah yang terdapat dalam

penclilian ini.

)

1)

4

3

Tindak komumkass (commmicarion aer) adalah sehuah lindak bahasa vang
mempunval satu fungsi imeraksi wngeal, Istilah lain tindak komunikasi dalam
bahasa Indonesia diantaranya bertutur, indak ujar, atau tindak bahasa, atay
undak tutur

Tindak komumkasi berbahsa Indonesia adalah aktivitas berkomunikasi vang
mengounakan Bahasa Indonesia sebagal media uiamanya.

Tindak komumkasi lewat telepon adalah aktivitas berkomumkasi vang
melthatkan dua orang untuk menvampaikan pesan melalui telepon sebagai
rmigddia komunikasi.

lenis lindak komumkasi merupakan macam-macam penstiva pengpunaan
bahasa dafam komumbkasi yang diterapkan secara lisan (dan tulisan) scperti
vang terdapat atan dipaka dalam kegiatan schar-hari. Jems tindak komunikasi
vang dimaksud, mengacy pada pendapat Searle (evinson, dalam Suveno,
1983:5-7) vang membagi lima kelompok tundak komunikasi vaime 1) undak
representanit, 2) tindak komasif 30 tindak direktif, 47 undak ekspresif 5)
tindak deklaranf

kontehs sosial-psikologis berupa hubungan antar peran, keadaan basin para
pemeran, lalar belakang sosial ekonom, pendidikan dan lam-lain. Dalam
penclitian im penulis membatast konteks sosial-paikoloms khusus pada bagun
konteks keadaan batin/suasana batin (keadaan bercanda, kesal, cemas,marah,

jengkel, bahagia, kecewn, sedih) mahasiswa kost Universitas Jember,



i

=
[ FERF

.'-:-"-L = T
s vigblngi A II*T-"':IEE

e

ILTINJALUAN PLUSTAKA

Pada bagian ini dibahas 1eor-teori tentang: (1) hakikat komunikasi, (2)
macha komumikas:, (3) tindak komunikase; (4) fungst komuenikabil bahasa: (5)
wijud-wujud tindak komunikass dalam ketidupan schan-hari; (6) aspek-aspek

sifuasi tuturan,

2.1 Hakikat Komunikasi
Komurthast adalah pertukaran wde-ide, gagasan-papasan, informas: dan
sehagainya antara dua orang atay lebih, Dalam suatu tindak komumbkasi biasanya
terdapat paling sedikil salu orang pembicara (atau penginm/ sendin™), suatu
pesan  vang dikirimiditerushan, dun scorany  atau  lebih  schagai  tojuan
penyampaian pesan, yailu penenima’ recefver” (Richards [et al]; Coulthard,
Hymes dafam Varigan;, 199413,
Ronseny ( [987: 39) mengemukakan bahwa komunikasi {commmmicare)
adalah pertukaran mformast antara dua pihak vang saling members dan menerima
Batasan-batasan mengenar komunikasi vang (elah dipaparkan terscbut
akan lebih jelas apabila kita mengetabw tentang hakikat komunikas: (Breen dan
Candhn. Morrow, Widdowson, dalam Tarigan, 1986:15) menycbulkan paling
sedikil fuuh o komunikasi (vang merupakan hakikat komunikasi) sebagas
berikut:
{a} komunikasi adalah suatu bentuk interaks sosial, dan karcnanva secara
formal diperoleh dan dipakas/dipunakan dalam imteraksi sosial;
by komunikasi melibatkan tingkattaral ketidakteramalan dan kreatifitas vang
linget dalam bentuk dan pesan;
fe)  komunikas: berlangsung dalam konteks-konlcks wacana dan sosio-kulmral
vang membenkan kendala-kendala pada pemakasan bahasa yang tepat dan
Juga pelunjuk-pelunjuk bag interpretasi-interpretasi ucapan yang benar,
(dy  kemunikasi berlangsung dibawah kondisi-kendist psikologis dan laim-lain
vang terbatas sepert kendala-kendala kegiatan, kelelshan dan kebingungan-

kebingungan.
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{ey  komumkas: selaly mengandung sunty maksud atay Luuan;
i1 komunikasi melibatkan bahasa olentik sehagai lawan dari bahasa buku 1eks

YADZ 1ersusun rapi )
(gl komunikasi scbagai yanp berhasil atau lidak, berdasarkan hasil-hasil vang

aktual

Berkaitan denpan ketwjuh v komunikas: vang dikemukakan oleh Breen
dik, ada dua di amara cin tersebul vang mempunyar  korelasi  dengan
permasalahan dalam penelitian ini. Salah satu cin vang dimaksud vaitu; |
komunikasi selalu mengandung suatu maksud dan tujuan. Hal ini berart bahwa
komunikasi bukan hanya merupakan suaty peristiva bulaka, sesualu vang terjadi
dengan  sendirinya.  Komunikasi mempunyal  fungst,  bersilfat purposil
mengandung maksud dan tujuan terenty, serta dirancang untuk menghasilkan
beberapa efek, pengaruh atau ukibat paca ingkungan para penyimak dan para
pembicara. Walaupun tidak dapat disanpkal bashwa ada beberapa perubahan vang
hulus tindak kentara vang humpir tidak dapat diamati Tarigan {1986:143), Contoh
kommunikasi yang mengandung suatu maksud dan lujuan yaitu mendirikan serls
memantapkan  hubungan sosial, meyvakinkan, atau memjanjikan  sesuatu; 29
komunikasi sebagai yang berhasil atan tidak, berdasarkan hasil- hasil vang aktual
Artinya bahwa komunikasi vang tegadi merupakan wujud akiual dan tindak
komunikasi vang diterapkan secara lisan (dan tlisan) sepeerlt vang terdupat atau
dipakar dalam kegiatan sehari-han. Misalnya: komunikasi dapat diangpap berhasil
dalam kasus scorang pembicara bahasa Ingemis vane vang tidak merupakan
penutur ash yang telah mencoba mencari atau mendapatkan stusiun kereta api di
Teromo dengan menanvakan “Bagaimana viranya pergl ke stasion kereta api”
kepada scorang vang sedang lewar dan Lelah diberikan petumuk-petunjuk menwju
stasiun kercta ape

Berdasarkan batasan vang dischutkan i atas maka dapat disimpulkan
bahwa komunikasi merupakan salah satu cara stscotang (kemunikator) untuk
menginmkan informasi kepada orang  lain (komumikan} schagal  penerima

mformasi dengan meksud dan wjuan tereeniy,



2.2 Media Komunikasi

Salah satu jenis komunikas: vang dikemas dalam tekhnologi canggih vanp
ciri-cininya di tengah atau di antara komunikast antar persona dan komunikas)
massa vaiu media komumikasi. Sepertt balova dalam komunikasi ancar RSO,
penerima berta dalam media komunikase begumlah terbatas, bahkan terkadang
hanya satu orang, Penerima berita dikenal sehagar pemben benta, vang d
dalamnya terjadi proses saling tukar-menukar informasi yang bersifat intelekiual
dun secara interpersonal dalam batas-batas pola interaksi vang wajar dan lidak
lerstruktur, sedangkan silulnva mendekali vir-ciri komunikasi massd, karena
pendengarnya  bermacam-macam, hiteropen  dan lerpencar-pencar,  kemudian
pesan disumpaikan secars cepat dan menjangkau banvak pendengar secara
serentak,

Pengimman benits melalui media komunikasi ddak dsharuskan memakai
organisasi yang runil tetapi mempergunakan media yang umumnya sangal mahal,
beberapa  diantaranya, 1} relekomunikasi  tepal  sasar et f2 o pofrt
relecommunication seperti: telepan, tele-type, radio mobil, awr fo prownd rado,
dan lain-lainy, 23 welckomunikasi PONOEWIsIN | vrialanee felacommmmiont o
misalnya: radar, alat-alat monitor polusi, salelit cuaca, dun lain-lain’y, 37 refevisi
efoved circu seperti: televisi industr, pendidikan, Glm-film kelugrga dan kan-
lam.

Media komunikasi vang disebutkan di atas telah diklasifikasikan
berdasarkan jenisnva. Dari jenis-jenis media komunikas: vang cukup mahal dan
dianggap paling sederhana sera memenuhi kebutuban  dan keperfuan vang
menunjang aktifitas tinduk komumkasi manusia viltu telepon. Media telepon
merupakun alat vang bisa menjangkau komunikasi dari larak jauh. [Dengan media
lelepon, maka umpan baliknva ndak berlangsung scketka, akan totap umpan
baliknya wertunda {dlelayed feed fack) artingg komunikator mengetahui anggapan

komunikan setelah koimunikasi selesul



hetiga jenis komumkasi tersebul  kemudiyn dijabarkan  secara lebih

terperinet dan sederhana olch (Citrobrote dalam Ronseng; 198744} berdasarkun

beberapa aspek pandangan schaga herikut:

1 menurul lawan kamunikas

=1
S

) komunikasi  pnbadi  (provee communication).  Komunikasi  vang
berlangsung antara satu oranyg dengan satu aran o secarg langsung,

b} komunikas: umum {prebfic cammaiication). Komunikasi jenis ini terjadi
antara salu orang dengan banvak oranp atau antarg orang banyvak denpan
satu orang alau antara banyvak vrang densan banvak oran g,

munurut jumlah orang vang berkomunlkas

a) homunikas) perorangan vaite homunikasi vang berlangsung anlara dua-
oTang;

by komunikasi kelompok yvailu komunikasi vang lerjadi antara banyvak orang
dalam kelompok:

MEnurut cara penyampagn:

a) komunikasi lisan,

bl Komunikasi terlulis;

Menurut maksud penyampaian:

i) komunikasi untuk menyampatkan imstruksi atauy perintih;

by komunikasi untuk menvampaikan nasehat atay SETH;

menurut proses berlangsungnya:

@/ komunikasi langsung. Komunikasi ving leradi secara berhadapan muky
(face o face communication ),

) Komunikasi tidak langsung  Komunikasi vang dibatasi dan dipssahkan
oleh jurak, waktu dan tempat. Komunikasi ini disebut juga medifed

CeMIIIGR Cod iR,
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2.3 Tindah Komunikasi

Tindak komunikast diau tindak tutur adalah bagian dari perisiiwa turur
fipescl evend) yang merupakan fenomena aktual dalam situasi tutur Periha)
pokok  dalam  kepmatan  bertulur vang  merupakan pusal  perhatian unluk
dibahasakan atau dibicarakan disebut tapsk futur, sedanghan twpik tutur vang 1elah
dibabasakan disebut tuturan Topik tutur diwogudkan ke dalam tuturan melalys
kegiatan  berulur tindak  komunikasi  Peristiwa  vang  mewadahi hegiatan
bertuturtindak  komunikas) dengan segala aturan/norimg vang ada dinamakan
peristwa tulur'peristiwg - komumkasi fypeech cvend Platt and {dalam
Suyono 19490:23) Dalam peristiwa tulur/peristiwa komunikasi tardapat tndak
tuturtinduk komunikas

lindak  komunikasi atau tidak (utur dapar dikelempokkan menjadi
beberapa jenis. Pengelompokan tindak tutur tersebui adalah hubungan tindak s
dan hakikal pemakaian findak  twtor, Freser (dalam Suvono,  1990:7-10),
Berdasarkan sifat hubungan tindak tutur, adn nga macam vty o (1) docktionary
cict, yaiu tindak tutur yang berbubungan dengan muengatakan sesuatu fan wer of
sving somelhung). Dengan perkataan lain focuionary qof merapakan tndak tutur
vang mengaitkan suatu lopik dengan suatu keterangan dalam suatu pernyataan
atzu ungkapan, conteh: “Anjmyg itu jinak’, anjing dalam contoh tersebul sdalah
pokok |, sedungkan jinak adalah predikal atau pemelasan; (2] dlese wficmary acl,
vaitu tindak tutur vang berisi pengucapan suaty pernyvataan, perlanvaan, tawaran,
Janji, dan lain-lain yang erat hubungannya dengan bentuk-bentuk kalimat, contah
“Adi melaporkan bahwa bily sehat-sehat saga’. contoh tersebut tengandung
undak ilokusi vang diandai oleh verba-verba ilokusi vang berparis bawah; (3)
perlocudionary acl, yaitu tindak (utur vang hisa memberikan eliek pada pendengar
sesual dengan situasi dan kondisi pengucapan tindak lutur, conweh: “panas sekali
di sini” {ddulam suaty ruangan) peroyvatasn tersebut bisa bermakna menyuruh orang
lain membukikan jendela. Kelompok yang kedua berdasarkan hakikat pemakaian
indik tutur dapat dibedakan menjadi (1) tindak tutur sopan sanun (politensesy),
tndak tutur im bissanya dijumpal pada percakapan pertama padda erang-orang

vang baru berkenalan: (2) tindak 1ulur penghormatan, vaitu tindak tutur vang di



dalurmnya terlibat adanya rasa hormat antara penutur vang satu lerhadap penutur
yang lain; (3} tindak tulur anggap enteng, yaitu tindak tutur vang “meremehkan™
salah satu pihak vang terlibat dalam situas utur.

Austin (dalam Tangan, 1990:37) membagi tindak twlur menjadi tiga jeniy
varta: 4 1) tindak Tokust, melakokan tindakan untuk menyatakan sesuatu; (29 tindak
ilokusi, melakukan suaty tindakan dalam menpatakan  sesuata;, (3} tndak
perlokest, melakukan  suatu tindakan  dengan  menvatakan  sesuatu.  Dasar
pengelompokan tindak tutur atan tindak komunikasi vang dikemukakan Austin ini
kemudiun disederbanakan oleh Searle menjadi lima kelompok { Suvono, 1990 5-7)
v (1) undak representatif, (2) tindak komisit, (3 tindak direktil’ (47 tindak
ekspresil: (5) nndak deklaratf Tindak wtur amu undak komunikan§ inilah yang

kemudian akan digunakan untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini.

2.3.1 Tindak Representatif

Tindak representatif vatu tindak yang menjelaskan apa dan hagmmana
sesualy  1tu adanva Termasuk  dalam tindak i msulnva:  ondakan
mengemukakan, menjelaskan, menanvakan, dan men urjuk
Contah
Daalam suatu percakapan:

(1 AT Buku tu bukan milik saya”

I3 “Lalu milik siapa 7

' “Sava tdak 1eha™
Dari percakapan singkat terscbut jelas buhwa A menyatakan atay mnjelaskan
bahwa buku itu bukan miliknys dan A mengemukakan pula bahwa ia ndak tahu

siapa sebenarnya yanp memiliki bubu it

2.3.2 Tindak Komisif
Tindak komisil yaitu tindak tutur vang berfungsi mendorong pembicara

melakukan sesuatu misalnya; bersumpah dan berian 1.



Contol:
(2)A1 " Saya berjani tidak akan menveburluaskan masalah iy kepada orang lain,
percavalah!™
B: "Baiklah kalau bepiiu sava -:l.l;.éI]'I-ITI-EIIL;::Fj[ﬂLCﬂr'IH_',.'EI kepadamu. ™
Percakapan di atas menunjukkan bahwa A melakukan tindak futur berjani kepada

B untuk nidak menvebarluaskan masalah terenty, yang A ingin mengetahuinyg

2.3.3 Tindak Direkif

Tindak dieekif yaru undak tulur vang berfungs) mendorong penangeap
lutur - mefakukan  sesuaty,  misatnva; mengusulkan,  memohon, mendesak,
menentang, memerntah, dan sejenisnya.
Contoh:
(3} A “Sava haus sckali, llomg ambilkan air minum!™

B: “Apa dikira saya ini permbantumu™ [walay begitu, beranjak mengambil air

Jupa)

Pada comtoh di atas terlihal A melakukan ondak furur vang menyebabkan B

melakukan sesuatu mengambil air minum.

2.34  Tindak Ekspresif
Tindak ekspresif vaitu tingduk tutur yang menyvangkut perasaan dan sikap,

indak tutur ini misaloya berupa | tindakan meminta maaf, berierima kasih,
mengadukan, menyatakan belasungkawa, menyalahkan dan lain-lain. Tindak
vkspresil’ ini berlungsi untuk mengeksprestkan dan mengungkapkan psikolog
pembicary terbadap lawan bicars.
Cantoh:
(4 A “Mengapa Anda beium menyerahkan lugras 7

3 “Maal Pak, tupas itu memang belum selesa sava kernakan ”

A “Kapan akan Andg serabkan ¢

I3 ~insya Allah hare kams Pak. ™
Lhalam penggunaan percakapan di atas terdapal adanya tindak tu'ur meonnnla maal

scbapa salab saty conteh indak ek spresif



2.3.5 Tlindak Deklaratif
Tindak deklaratifl vaitu tindak tulur vang berfungst untuk memantapkin
atau membenarkan seseaty tindak tutur vane lain atac tindak tutur schelumnya
Eincak tutur dekleranit ini dinvatakan dengan sctuju, tidak setuju, benar dan lain-
lain
Contoh
(5} A" Menurut sava, belajar bahasa disamping dipengaruhi oleh bakat, hahasa
dipengarahl juga oleh lingkungan, Setujukah Ands dengan pendapat
saya i T

B: “¥a, sava sctuju dan dapat diterima pendapat Saudara ™

24  Fungsi Komunikatil Bahasa

Fungsi babasa dapat diantihan schapal cara orang menggunakan bahasa,
ataw bahasa-buhasanyva bila mereka berbuhasa lebih dari satu ( Pranowo, 1996 9%)
Fungsi bahasa ini sangat eral kaitannva dengan funesi komunikatif

Paleds (1990: 5) mengatakan bahwa komunikasi vang mempergunakan
bahasa mempunyai beberapa taklor yang turul mencntukannya, antara lain: {})
pembicara, (2} pendengar, (3) wrsedianvana alat, (4) fakior lain vany muncul
bersama pembicara, (5] setting, () bentuk-bentuk pesan, (7) topk dan penjelasan
pembicara, dan (8} peristiwa ity sendini,

Auvstin dan Searle (dalam Pranowo, 1996; 923 mengklasilikasikan Funysi
hahass menjadi lima vaite: {1) fungsi direktif berupa pernakaian babwsa dalam
bentuk perintah halus (basanva dalam bentuk tanya aluu permyataan), (2} fungsi
komisif sfeommissive  functicny vailu pemakaiun bahasa sebagai janji ataw
penelakan untuk berbual sesuatu, (3) fungsi representatf vau pemakaian bahasa
umtuk menyatakan kebenaran, (4} lungsi deblaratit’ {1stilab Austin: Performants
vatle pemakaian bahasa yvany didalamnyva mengandung pernyataan haru, dan (5}
funpsi ekspresif vailu pemakaian bahasa berupa unghapan perasaan (rasa senang
alau tidak senany, rasa kecewa atau puast secara spontan.

Pendapat lain dikemukekan oleh Holhday (dalam Taripan, 1990 5-8)

membedakan Tungsi bahusa menjadi ujuh vaiu: (1) fungsi instrumental ialah
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melavam  pengelolaan hinghungan, menvebabkan penistiwa-paristiwa lertentu
terjadi; (2)lungst repulasi ialah bertindak untuk mengawasi serta menpendalikan
peristiwa-penistiva; (3) fungsi representasional yanu penggunaan bahasa untuk
membuat pertanysan-pertanvaan, menvampaikan fakta-lakly dan pengetahuan,
menjelaskan atau melaporkan realitas yang sebenarmya, seperti vang dilihat
seseorang, (4) fungst interaksional yaitu menjamin serta memantaphan ketahanan
dan  kelangsungan  komumikasi sosial, (3) fungsi persosal yaitu  member
kesempatan kepada seseorang pembicara untuk mengckspresikan PETASAAN, CINOSL,
pribadi, serata, reaksi-reaksinyd vang mendalam, (6) fungss heuristic vaitu
melihatkan  penggunaan bahusa  untuk memperolch  ilmy pengetahuan,
mempelajan seluk-beluk lingkungan, {71 fungsi imajinatl yaitu melayani
penciplaan  sistem-sistem  alau  gapasan-gagasan  vanz  bersilit imajiatif,
Berdusarkan keempat pendapar vang 1elah diuraikan di muka, dapat disimpulkan
bahwa apabila kita akan membicarakan bahasa schapal alat komunikasi harys
membicarakan pula potensi Tungsi komunikatil buhasa seria fungsi-fungs

komumkatithya,

2.5 Wujud-wujud Tindak Komunikasi dalam Kehidupan Sehari-hari

Tindak komunikasi dalom kehidupan sebari-huri merupakan tindakan yang
sclalu terjadi bila kita berhubungan dengan orang lain, Melali tindak komunikusi
iniluh kata berimeraksi dengan orang lain untuk berbagai kepentingan, Wy
tndak  komunikasi wang disajikan bissanya kia temuokan dalam peristiwa
berbahasa hsan schar-har

Tarigan {19940 145) mengelompokkan menjadi lima belas kelompok besar,
Kelima belas kelompok tindak komunikasi i adalsh sebagai berikut -
(1) menyapa, mu.:n_l_g_unfﬁ.ﬁg: mencerima, dan menjamu;
i) memuji,  menpucap  selamal, menvanjungmeravy,  mengeoda,

mempesonakan  dan menyvombongskan:
(33 menginterupsi, menyela, dan memotong pembicanan:
(41 memoehoen, meminta, dan mengharapkan;

(31 mengelak. membaobongr mengobati kesalahan, dan menggant subjek;



(6)  mengkritik. menzgpur, mencerca.  mengomel, menpejek,  menghina,

mengancam, dan memperingatkan;

(7 mengelub, dan mengadu:
(-3 menudub, dan menvangkal atau menginghar:
() menyelujuw, menaiak, dan mendehal atau membantah:

(1 meyakinkan, menuntut, mempengaruli, atan mensupesti, mengingalkan,
meneguskan, atau menvatakan, dan menasehati:

(11 melaporkan, menilai, dan mengomentari:

(12} memenniahkan, memesan, meminta, alyu meneniul

(13] menanyvakan, memeriksa, atau menealii:

(14} menaruh simpat, dan menvatakan belasungkawa: dan

(13 menninta maal atau memaafkan

keelima belas kelompok undak komumkas: d alas, brasa kit emukan dalam
penistiwa tutur sehari-han baik dalam situasi resm mavpun tidak resmi. Dalam
Kenyataannya, berbapal undak komunikasi vany dipapurkan de atas wdak muncul
sendiri-sendiri tetapi sering muncul secara bersama atay simultan dalam satu
renstiwy berbahasy.  Hal ini kita  sadari karena hakikatryy  peristiwa
berbahasaperisiiva komunihasi merupakan rangkaian tindak komunikasi vang

sambung-menyambuny.

2.6 Aspek-aspek Situasi Tuturan
Palam kajian pragmatif uniuk memahami suatu yjaran selain unsur wakiy
dan lempat vang mutlak diuntut oleh suatu wjaran. ada aspek-aspek situasi Ljararn

vang lam vang perlu dipertimbangkan jues Lecch, dalam Varigan, 19540 343,

2.0.1 Pembicara dan Penyimak
Dalam peristiwa tutur ada dug pihak vang sclalu hadir didatamnyva vaite
pendengar duan pembicara (penutur dan mitea urer) dulam komunikasi lisan ulau

penulis dan pembaca dalam komuonikasi tulis { Tarigan, 1990350 Kedudukan
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antary peoutur dan mitra lutur dafam perstiva tutur tersebot tdalk staris {penvapd

busa jadt pesapa atau sebuliknva pesapa bisa jadi penyapa)

2.6.2 Kontcks Tuturan

Rontcks dapal  diartikan  sebapai  aspek-aspek  yang  pavat  dengan
lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan, Dapat disrtikan komleks schagal sualy
pengetabuan latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh penumur dan penutur
vang membantu penutur menatsirkan makna tuturan,

Benurut Preston (dalam Suveno, 1990207 konteks adalah sCgenep
informas) vang berada i sckitar pengeunsan bahasy bahkan termasuk uga
penggunuan  bahasa  vang  ada  disckitarmva  (vang  mendahul ataupun
sesudahnva) konteks dapat dibedakan memjadi konteks bahasa dan konteks non
bahasa. Konteks non bahasa meliputi konteks fistk dan konteks susial-psikolons
Eonteks fish misalnya: berupa tempat, waktu. jenis kelumin, dan lam-luin vanp
dapel ditndra, sedangkan konleks sosial psikologis misalnya: berupa hubungsan
amar peran, keadaan batin para pemeran, lawr belakang sosial gkanomi,
pendidikan dun lain-lain {Suyono, 1990:20). Berdasarkun pendapat tersebut unsur
konteks baik konteks bahasa maupun non buhasa sanpal berperan menalsirkan
sty peristiwa berbabasa, yvang dalam penelitian ini berkaitan denpan konteks
non babusa vaitu konteks sosial-psikologis pemukai bahasa Salah satu duri
konteks sosial-psikologis yailn keadaan batin pemakal bahasa seperti dalam

keadaan marah, jengkel, kesal, senang, gembara, bahagia, bercanda dan {ain-lain.

2.6.3 Tujuan Sebuah Tuturan

Bentuh-bentuk tuluran vang ditarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh
maksud dun tujuan fertentn Dalam hubunpan ini bentuk-bentuk Tuluram yang
bermacam-macam dapat dinvatakan uniuk mahud yang sama (Wijuna, [996:11),
lstilah tujuan atau [ungsi l2bh netral .:Ian,;-udd T|ﬂ|-.f~11d sarena tidak membebar
pemakaiannya dengan sualu kemampuan atay molivasi vang sadar sehingey dapat

digunakan secary umum uniuk kematan-kematan vang beronentasi Lujuan.
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1.6.4 Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan

Menurat Wijana (1996:12) tuluran schapai tindukan atau aktilitas bila
gramatika mengenal unsur-unsur kebahasaan schagai entitas yang abstrak, sepert:
kalimar dalam studi sintaksis, proposisi dalam siluasi semantik dan schagainya
Pragmatik berurusan dengan situas dun waktu tertenty Dengan  demikian

pragmatik menangani bahzsa pada tingkatan yang Jebih kongkret daripada tata

buhasa.
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3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Fancangan yang digunakan dalam penclitian ini adalah  rancangan
penglitan  kualitail,  Bogdan  dan  Tavlor {dalam Moleong, 199473
mendefinisikan penchuan kuwalitatil sebagai prosedur yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata vang tertulis atau lisan darl orang-vrang atau prilaku-
prilaku vang dapat diamati.

sesudl dengan masalah yang ada, maka penclitian ini menseunakan |enis
penelinan deskriptif. Sudarvanto (198862} berpendapat bzhwa metode (sifac)
penclitian  deskriptif adalah cara kera dalam penclitian vang  semata-mata
berdasarkan fakta vang ada atau fenomeny yang sccara empiris hidup aps adanya.
MMengacu pada defimisi tersebul, maka dikay dan dideskripsikan jenis tindak
komumkasi berbahasa Indonesia lewatl telepon di kalangan anak kost Jember,
serta konteks sosial-psikologis vang mendorong anak kost di Jember melakukan

tindak komunikasi berbabasa Indonesia lewat telepaon

3.2 Metode Penentuan Dacrab Penelitian

Metode penentuan daerah penelitian vang dipunakan dalam penclitian in
adalah purposive sampling artinya penulis menelapkan langsung vang menjads
daerah  tempat penelitian Arikunto (1996:113 berpendapat bahwa teknik
Purpsive sampling blasanva dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya:
alasan keterhatasan waklu, tenawga, dan dana sehungea tidak dapat menpambil
sampel yang besar dan jauh.

Adapun daergh vang dipilih adalah salah salu kost-an di daerah kampus
Universitas Jomber.  Dietaphannya salah satu tempal kost dacrah kampus
Universitas Jember sebagai dacrah penelitian pada dasarnva dengan alusan bahwa
penclian tentang tindak komunikasi berbahasa Indonesia lewat telepon beium
pernah dilakukan diempat tersebut, Selain i, juga kedekatan dengan tempat
linggal penchit dan rempat peneliti tngeal rata-raa adalab anak kost Mahasiswy

Universitas fember, sehinges akan memberikan kemudshan dalam memperoleh
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data. Faktor keterbatasan waktu, biaya, tenaga juga menjadi bahan pertimbangan

dalam penclitian ini.

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Data penclitian imi adalab tutoran lisan berupa kata-kata dan kalimat-
kahmat dalam percakapan lewat telepon oleh anak kost di lingkungan kampus

Iniversitas Jember

3.3.2 Sumber Data
sumber data dalam penelitian ini adalah anak kost di lingkungan kampus

Universitas Jember yang ferlibat dalam percakapan lewat telepon

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode vang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah denpan
metode simak dan metode catat. Metode simak dapat disejajarkan denpan metode
pengamatan dan observast (Sudarvanto, 1988:2) Metode simak dilakukan dengan
tekmk dasar sadap. untuk memperoleh data perfama dengan cara menyvadap hasil
percakapan penutur vang lerhibat dalam tndak komumikasi lewat telepon, Metode
lamutan vang digunakan datam metode simak adalah metode rekam, Dalam
pelaksangan metode reham dibantu dengan alat bantu perekam {trpe recorder).
Metode rekam dilakukan untuk memperoleh data jemis tindak  komumbas
berbahsa Indonesia lewat telepon dan konteks suasana batin anak kost di Jember
dalam melakukan tundak komunikasi berbahasa Indonesia lewal telepon

Sclaim menggunakan metode rekam jugs mengpunakan metode catat,
Metode catal dilaksanakan setelah penelit memperoleh data dun hasil sadap dan
rekam. Data yang diperoleh kemudian dicatat dengan tidak mengurangi atau
menambah data vang sudah ada. Metode calat digunakan penulis umuk
memperoleh data jenis indak komunikasi berbahasa Indonesia vang lerdapat

dalam percakapan anak kost mahasiswa Universitas Jember lewar telepon dan
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konteks sosal psikologis yang mendorong anak kost mahasiswa Universitas

Jember melakukan tindak komunihasi berbahasa Indonesia lewat telepon

3.5 Metode Penentuan Korpus

Sesudl dengan tujuan yang ingin dicapar penentuan korpus data dilakukan
dengan cara sampling leonitis (heorchoal sempding), Menurat Glatser dan Strauss
{dalam Muhajir, 2000 : 124) sampling teortis adalah proses pengumpulan data
untuk menentukan keragaman cin, untuk memilahkan cini pokok dan cin
lambahan. Korpus dalm penelitn ini berupa tindak komunikas: berbahisa
Indonesia lewart telepon olch Mahasiswa Universitas Jember di salah satu Lermpal
kost.

Lungkah-langhah penentuan korpus dalam theoretical sampling ini amar
lain : 1) seleks) data sampai pada unil lerkecil; 27 seleksi sampel sampai pada titik
jenuh. Ini beraru pengambilan  korpus  dilakukan berulang-ulang  sehingps
informasi dapal dijaring secara tuntas dan jika pengambilan korpus dilanjutkan

akan diperoleh inlormasi vang samu.

L6 Metode Analisis Data
Anahsis data vang digunakan dalam  penclivian i adalah analisis
deskriphil. Ada beberapa tahap vang dilakukan oleh penclite dalam menganalisis
data 101, vaitu sebagar beriku:
a} menclaah dan menveleksi data
Data vang berupa tuluran-tuturan dar percakapan  lewar telepon oleh
Mahasiswa di tempat kost ditelsah dan diseleksi sesuai dengan maksud dan
kebutuhan peneliti. Pala vang tidak dibutubkan dan lidak ada kailannva
dengan tuturan dari penstiwa tndak komunikasi datam penclitian ini tiduk
dipubkat;
by transkripsi data
Data mentsh berupa rekaman hasil percakapan lewa welepon oleh Muhasiswa
di tempat kost vang sudah ditelaah dan diseleksi ditranskripsikan ke dalum

bentuk teks tulis untuk memudahkan proses analisis data:



¢} penomoran dan pengkodean
Dala berupa tindak komunikas: dalam setiap peristiwa komunikasi diber
nomar, dan selanjuinya sctiap tuituran dalam peristiwa findak komunikas
dibers kode tertentu;

d) klasifikasi data
sctelah diberi nomor dan diber kode, data setiap twuturan diklasifikasikan
menurul jenis tindak komunikasi, dalam hal ini dibantu dengan instrumen
berupa tubel klasilikas (contoh 1abel letlumipir)

e) penafsiran dan interpretasi dara
data vang sudah diklasifikasikan menurat jenis linduk komunikas dan konteks
sosial-psikologis, masing-musing ditafsirkan maksudnya sebagai acuan untuk
mengetahul apakah kelima jenis tindak komunikusi tersebu depunakan semua
atau hanyva beberapa saja oleh anak kost dun konteks sostal-psikologis apy sujs
vang mendorong anak kost melakukan tindak komunikasi lewa lelepon,
dengan dibanty hasil rekaman;

i Penyimpulan
Hlasil Klasilikast dan inlerpretase seliap tindak  komunikasi distmpulkan,
schingpa dapat diketwhui jenis undak komunikesi dan konteks  sosial-

Pathulops dalam percakapan lewal telepon oleh anak kost.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian vang digunakan schagal pepangan dalam penclitian
i ada dug vaitw 1) Instrumen pemandu pengumpul data dan 23 instrumen
pemandu analisis data

Instrumen pemande pengumpul  data digunakan  untuk  memudahkan
penelitian dalam mengumpulkan data-das (luturan taturan) vane diperlukan
berupa jenis tndak komunikasi berbahasa Indonesia Jewat telepon dikalanpan
anak host Jember. Instrumen remandu analisis data berupa tabel klasifikasi, Tabel
tersebut digunakan uniuk memilah-milah data sesuai dengan kategori vang sudah

diteniukan.
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4.8 Prosedur Penelitian

Prosedur vang dipunukan dalam penclitian ini ada tiga lahap, yainu 1)
tahap persiapan, 2) lahap pcfaksarman:I dan 3} tahap penyelesaian,

Tahap persiapan melipuli: 1) meneumpulkan data;, 2 pengadaan sudy
Kepustakaan, 3) penvusunan metodelog penclitian. Tahap pelaksanaan meliput;
lipengumpulan data, 21 menganalisis data berdasarkun teor vang  telah
ditentukan, 3} menyimpulkan hasil penelitian, Dan lahap penvelesaian meliputi- 1)
pervusunan laporan penelitiun, 2) mengadakan revisi laparan penelitian, 3)

pengzandaan laporan penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Boerdasarkar, hasil analisis data dan pembabasan tentang tindak
kormunikast berbubasa Indonesia lewat telepon di kalangan anak kost lember
dapat disimpulkan bahwa jenis lindak komunikasi vang terdapat pada tuturan anak
kost lewat telepon tersebut terdies dan tinduk totur; ( Drepresentatif, vang meliputi;
menanyakan, menyatakan, dan mengemukakan (2 lkomisit, vang berupa berjani;
i3direkof, vang mehpun mengusulkan, memohon, mendesak, menemang dan
memenntah: (4deklaratif. vang meliput: menyatakan seluju, dan menvatakan
benar; (3 jekspresif, berupa pengadusn dan ungkapan tenma kasih, Tuluran vang
tercatat paling tingg kemunculannya adalab tuturan direkif, dan turan ehspresii
lercatal paling rendah Kemunculannva Satu luluran ada vang mengandung dua
bentuk tuturan. Sebaga contoh satu tuturan dapat masuk kalegori komisif berjan;i
juga masuk kategon direkul memohon, Begitu juga dengan bemuk tuturan vang
luin senng muncul secara bersama wlae simultun dalam sty tuturan

sonteks sosal-psikolopn adalab konteks sosial psikologs suasana balin
anak kost Jember. Konteks sosial-psikolops suasana balin yang muncul dalam
tuluran anak kost lewat telepon adalah kenieks suasana batin {17 cemas, (2) hesal,

(3} jengkel, {4) bergurau, (3) senang

5.2 Saran
Berelak dan hasil penelinan dan selelub diadakan penelitian pengkajian
secara cermal data yang ada, maka tidak berletwban kiranva penelit memberikan
saran schagal berikut
11 bagi pengajar matakuliah Pragmatih di perguraan tingsi, basil penglitian ini
hendaknva digunakan sebagai bahan diskusi untuk maakulish Pragmatik
khususnya pada kajian tindak tuteriinduk komunikast dan matakuliah Analisis

Wavana khususnya pada kajan tindak bahasa:



21 bagr mahasiswn  program  penduidhikan bahasa, penelitian i sebaiknya

fad

dyadikan  dasar  penpembangan  penpelahuan bahasa  khususnya  bidang
Pragmatik tentanp pengpounaan jems tindak tuturlindak komunikasi dan
konteks-sosial - psikologms,  khususnva pada kapan  oodak  totusdindak
komunikast lewat telepon,

bugi pencliti lain, disarankan topik penehitian ini dikembangkan lebih lanjut
vang berkadan  dengan penchivian Pragmatik pada tingak ot lainnya,
musalova: tindak lokuss, tindak lokusi, dan tndak periokusi schingea dapat

meryempurniahan pengliian i
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Lempiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tabel Pemandu Pengum pul Data

rl*-: Percakapan B Bentuk Tuturgn i
o _ | R®p K D Dk |E :
I “Halle! Assalamuulaikom.™ | ' i
2 | "Waalaikumsaliam. Cari | menanyva '
stapa?” kan
3 | "Yulnva ada™ menanya |
| kar
b "Ada, tungeu sehentar! ™ i
3 MHallgh”
-l e LWL RN .
T 7Ya, sava sendin. Dan siapat :Ir'll;‘.l'll.ll'l_'il.llr-'. i
' kam
8 “He akoYul. Em”™ 1:;:r‘nm_;.u|:I
- . <t | |
G Oh, apa Em? menanyiy ! |
| | lear i :
10| "He, kamu besok ke perpus | MCnanya '
nggak ™™ kar |
11 | “Ke perpus?™ Ngapain ke [ penents
perpus?’” LT
21 *¥a, ngeak kal aja kamu mau | menanya l
ke perpus.” kan '
| 15 “Ngpak tu va. . Insya Allah ™ heranji
14 “Ngwak soalnya khan, aku | menpem
pinjam  buku va, tapi aku |ukakan
! hesok nggzak bisa i |
' mengembalikan,  Aku mauw ‘ .
|| minta elong sama kamy ™ _ '
15 | "Terus,  kamu  mau ke menpnyy
kostanku kan !
16 | *Ya” Persa L
: | LLTL
L7 | “Jam berapa?” menanya
kan I
|8 | “Paling nanti sorc. Tolong va, permeho |
bukunys  dikembaliban  va! an
soaleya  aku  besok mauw '
| Pulang fho.” - |
19 “Insya Allah akue ngpak janii berjan |
J va. 1
== S S | | S BT

4
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*“|*lease, Yul® Besok kamu ke
perpus @ity Yul'”

“Tapt aku sama siapa ke
sana?”’

“Sama siapa kek,  sama
pacarmiu kek, sama  siapd
kck!™

“Slama... pacarku.  Ya tak
pikirkan dulu va, soalnya .. "
“Please Yull™

“E.. ya.ovas. Insya Allah,
tapi aku nggzak janp Tho va, ™"
“Saaloya im sudah didenda.”

“0h, dendzs. Buku du suduhk
kena denda!™
.H.I}"'l,,

“Lha, terus  aku  cuma
miengembaliakan aja”

30 [ g

31

K1

4id

41
42

“Iya ....ya. wes  tak
usahakan, tapt  aku ngpak
Jangi, kalau ada waklu aku ke
sana.

“Bener Tho, va... "

*Ya... Insva Allah™

“Ya. pokoknva  aku  nanti
sekitar jam, . jum borapa va?”
g tapr  jangan  malam-
malum val Soalnya aku nundi
malam jar maw ke dosen.™
“Oh.. . va. Jam berapa?™

“Sekiar  jam tujuh  aku
Janjimva.”

“Ohonggak kok, paling ku
Jam tiga ke kost-animu,”
“Sama slapa kamu kesini?”

“¥a sendiri. Sama siapa lag?”

“Ala.. "
“Rendin”

ITheErl r1}'u
an

beran
1

menurjuk)|

kan [

MEnany:
kuan

bearjanii
I2nan v
kean

Wy T

menanya
kan |
herjanji

berjangi |

m E-'T:IFJ.H:.-'H

Kan

ITEnHn |
[ kan

lesukan

sulan

ﬂ:bu han

lesakun

porsctu
Juan

fehenar
11

AT
perseiu
Juan

T
duan

kb |




142 | “Ala.. sama mas Fen l‘n::ru.m_illk
munghin?™ kan
44 | “Mpepuk hi., ngapain lag.” |
43 | "lya, he,  kamu sama mas I
Fenya... "™ '
46 | “Em... npgak deh kayaknva” '
47 | “tha™
48  “Aku jalan aja ah, enak
sendin,” '
49  *¥u udah. Eh... salam sumng
mas Hen!™
30 | * Ralam apa®" menanyak
4n
3l [ "Salam kangen va...! Eh,
nggak wsah jelouse lho va!™
32 | *Npguk ngapain.”
33 | "Ya owes, tak usahain ke
perpus.
34 [ Makasih Tho va.. Eh, udah
dulu va, ™"
o S i - T i
59 Assalamuoalikum™
ST “Waalikumsalam,™

L

Keterangan |

Kp . representatif
Dk deklaranf
E :ekspresif

Dir
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penentang
ar
perintah

[ an g
tin

perentah

perintah

1|

sdiresuf
ksl

|
panentang

|
]:lt*r.ls-rlu
Juan

44

penga
duan

ferimia
masih




Lampiran 3

IL. Tabel pemandu Analisis Duta

Klasifikasi dan ldentifikasi Data

|. Tuturan Representatif

Nn’

[ PR T g

Foode Tuluran

i 2ikn

(3)kr

(9kn

[1ekkr
(153kn
[173kn
(21)kn
(29kn
[ 34 )kr
36 kr
{19kn
{(40kr
f 30k
{7kn

{&llkr
(4311kn
(271kn
i 141kr

2. Tuturan Komisil

Mo

L A T ]

i

=-J

Foode Tuluran

Bentuk ‘1 utu ra_n

menanyikan
menanyakan
|n-:r|.51|:1j,':;|k.;|1.'|
menanyakan
menanyakan
menanyakan
menanyukan
menanyakan
menanyakan
mendanyukan
menanyakar
mendnyakin
menanyahan
menunjukkan *)
menunjukkan
menunjukkan
rnenunjukkin
mengemukakan *)

Beniuk Tuturan

(13%kn
(19kn
(25)kn
(331kn
(33)kn
(371kn
i3 ikr

berjangi dengzan perkecualian
berjani dengun perkecuahian
berjan)t dengan parkecualiun
berjanji dukuli perintah =)
berjanjt dinkutt menjelaskan *)
berang dokuli menjelaskan *)

49

berjanii dengan perkecualian



A a0

*

3. Tuluran Dhrekal

| Mo | Koode Tuluran Henruk Tuturan
| {12 kr | usulan
2 {19%kn usulan
3 {150k permehonan *)
4 (20kr dosukan ) '
3 {24 kr desukan
f AT} desakan
f| (L1kn penentangan *)
n id4ikr Penentanian
9 i461kr penentangan
[a 52k penentangan
{11 45 kn | perintah
& (49%kn | perintah
3 (513kn | penintah

4 Tuturan Deklaranf

My Fokle Tuturan Bemiuk Tuturan

I [ 1&1kr | persetujuan

2 [237kn perselujuan

3 (3 17kn persetujuan |

4 (531kn persetujuan
; 5 q (2&]kn kehenaran '
| 7B (300kr kehenarun

5. Tuluran Ekspresil’

Mo Kode Tuturan Bentuk Tuturan
|
L' {26kr panpaduan
2 (48 kr pengaduan
3 [543k terima kasth



=1

Keteranpgan:

| Angka {2) misalnya, menunjukkan wrutan tlyran pada wacana wuturan tingak

komunikas lewal telepon oleh anak koss

2. Gabungan huruf (keknd merupakan singhatun dan kata “komunikator” dan
‘komuntkan”

3 Schingga secara keseluruhan kode data disusun sepert cantoh berikut ini, (2 ke
atan {4 kn

= Tanda *) pada kelom nemtuk tuturan maksudoya, tuturan dengan kode

terschut mermhiki dua bemuk tuturan contoh pada twturan {181 tuturan
tersebut selain masuk kalepori representatl {menpemukakan) dan tergalong

Juga bentuk direkifl (memeniniah’,
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Indenesia, lulus pada taboan 2002,

e

S
i—

e | Wi UFT Porpusiabaa

Fmle ]

T N



